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Oleh 

 

SITI NURHALIMAH 

 

 

Homestay adalah akomodasi yang disediakan di rumah penduduk setempat dengan 

lama menginap mulai dari satu malam hingga beberapa hari. Saat ini, fasilitas 

homestay belum tersedia di Desa Cilimus; oleh karena itu, pengembangan homestay 

diperlukan untuk mengoptimalkan potensi wisata desa. Penilaian kesiapan homestay 

diperlukan, sehingga penelitian ini menjadi penting. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis potensi destinasi wisata alam, seperti tracking wisata dan air 

terjun, menganalisis persepsi dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan 

homestay, dan mengembangkan potensi homestay berdasarkan hasil wawancara 

dengan masyarakat. Penelitian ini dilakukan dari Agustus hingga November 2025 di 

Desa Cilimus, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, 

Indonesia. Metode penelitian meliputi kuesioner tertutup (skala likert), wawancara, 

dan observasi langsung. Peneliti mewawancarai 30 responden masyarakat yang 

rumahnya dianggap cocok untuk pengembangan homestay. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Desa Cilimus memiliki potensi wisata alam yang beragam 

seperti Air Terjun Asahan, keanekaragaman hayati, dan agroforestri sirup pala. 

Masyarakat memiliki persepsi dan kesiapan yang baik dalam pengembangan 

homestay dari aspek fisik, pelayanan, dan fasilitas. Homestay di desa ini berpeluang 

dikembangkan secara berkelanjutan dengan peningkatan kualitas fasilitas, sanitasi, 

dan kapasitas SDM. Pengembangan dapat difokuskan pada rumah Pak Susmiyadi, 

Pak Jarkowi, dan Pak Jahari. Diperlukan dukungan pemerintah dan kelembagaan desa 

untuk pengelolaan yang terintegrasi. Selain itu, promosi digital melalui media sosial 

penting untuk meningkatkan daya tarik wisata. 

 

Kata kunci: Desa Wisata, Desa Cilimus, Indonesia, Homestay, Ekowisata.



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

 

COMMUNITY READINESS IN DEVELOPING THE POTENTIAL OF 

ECOTOURISM HOMESTAYS IN CILIMUS VILLAGE, TELUK PANDAN 

DISTRICT PESAWARAN REGENCY LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

SITI NURHALIMAH 

 

 

Homestays are accommodations provided in local residents’ houses, where guests 

can stay from one night to several days. Currently, homestay facilities are not yet 

available in Cilimus Village; therefore, their development is necessary to optimize the 

village’s tourism potential. Assessing homestay readiness is essential, making this 

study important. The objectives of this research are to analyze the potential of natural 

tourism destinations, such as trekking routes and waterfalls, to examine community 

perceptions and readiness in developing homestays, and to explore homestay 

development potential based on interviews with local residents. This study was 

conducted from August to November 2025 in Cilimus Village, Teluk Pandan District, 

Pesawaran Regency, Lampung Province, Indonesia. The research methods included 

closed-ended questionnaires (Likert scale), interviews, and direct observation. The 

researcher interviewed 30 community respondents whose houses were considered 

suitable for homestay development. The results show that Cilimus Village has diverse 

natural tourism potential, including Asahan Waterfall, biodiversity, and agroforestry-

based nutmeg syrup production. The community demonstrates good perception and 

readiness for homestay development in terms of physical aspects, services, and 

facilities. Homestays in this village have strong potential for sustainable development 

through improvements in facility quality, sanitation, and human resource capacity. 

Development can be focused on the houses of Mr. Susmiyadi, Mr. Jarkowi, and Mr. 

Jahari. Support from the government and local institutions is needed for integrated 

management, and digital promotion through social media is essential to enhance 

tourism attractiveness. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Desa sebagai bagian terkecil dari pemerintahan yang berperan penting dalam 

perekonomian negara (Fajriyah dkk., 2024). Mayoritas penduduk Indonesia tinggal di 

desa, maka penguatan ekonomi harus dimulai untuk dapat mencapai kemandirian 

(Suranny, 2021). Desa Wisata adalah sebuah desa yang menawarkan pengalaman 

khas pedesaan, baik dari segi kehidupan sehari-hari, budaya, adat istiadat, maupun 

tata ruang dan bangunannya. Desa ini juga memiliki kegiatan ekonomi yang unik dan 

menarik, serta berpotensi untuk dikembangkan menjadi tujuan wisata dengan 

berbagai fasilitas seperti atraksi, penginapan, makanan, dan kebutuhan wisata lainnya 

(Nikmawati, 2021). Desa Wisata adalah kawasan yang menggabungkan tempat 

wisata, penginapan, dan fasilitas pendukung lainnya, yang disajikan dalam kehidupan 

masyarakat dengan adat dan tradisi yang tetap terjaga. Oleh karena itu, desa wisata 

berpotensi mengembangkan berbagai atraksi, penjualan makanan dan minuman, 

souvenir khas, serta kebutuhan pariwisata lainnya (Krisnawati, 2021). 

 Pariwisata sangat berkaitan dengan ketersediaan akomodasi. Saat ini, terdapat 

berbagai jenis akomodasi seperti hotel, villa, bungalow, dan rumah (Sari dan Sitorus, 

2021). Salah satu jenis akomodasi yang semakin berkembang adalah homestay. 

Homestay merupakan bentuk penginapan yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman baru bagi wisatawan. Homestay adalah penginapan di rumah warga 

setempat dengan durasi menginap yang bervariasi, mulai dari satu malam hingga 

beberapa hari (Rusnandi dan Resmanah, 2020). Melalui homestay, pengunjung dapat 

merasakan suasana menginap yang berbeda, di mana mereka dilayani langsung oleh 

pemilik rumah dan tinggal bersama dalam satu lingkungan (Agung dan Anggraini, 
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2023). Potensi homestay sangat penting sebagai penujang kegiatan ekowisata, yaitu 

sebagai tempat bermalam. Homestay dapat memberikan kepuasan menginap, semakin 

lama semakin menguntungkan sehingga perekonomian masyarakat sekitar dapat 

meningkat. Oleh karena itu diperlukan penyiapan seperti kamar tidur, kamar mandi, 

paket makanan, dll.  

 Keberadaan homestay membuka peluang besar untuk pengembangan ekowisata, 

yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat, salah satu contohnya 

adalah Desa Cilimus (Sutana dan Paramita, 2021). Desa Cilimus terletak di 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Lampung, dan berada dekat dengan 

berbagai destinasi wisata seperti Pulau Tegal Mas, Pulau Pahawang, dan Pantai 

Mutun. Lokasinya yang strategis di jalur pariwisata, Desa Cilimus memiliki potensi 

besar untuk berkembang di sektor pariwisata (Puspaningtyas dkk., 2022).  

 Desa Cilimus dapat menjadi destinasi singgah bagi parawisatawan. Wisatawan 

dapat menikmati pengalaman unik dan dapat berinteraksi dengan masyarakat lokal, 

dan dapat mengeksplorasi kekayaan alam dan budaya yanga ada disekitarnya 

(Armanu dkk., 2023). Homestay memungkinkan wisatawan berinteraksi lebih dekat 

dengan penduduk lokal serta membangun nilai-nilai sosial di antara mereka (Winarno 

dkk., 2023). Saat ini, homestay belum tersedia secara komersial, namun rumah 

panggung atau rumah kontrakan milik warga dapat dimanfaatkan sebagai tempat 

menginap bagi wisatawan. Oleh karena itu, pengembangan homestay perlu dilakukan 

agar potensi wisata di Desa Cilimus dapat dimanfaatkan secara optimal (Handayani, 

2023). Potensi homestay disusun bagi ekowisata yang terjadi di Desa Cilimus. 

Pendataan persepsi dan kesiapan homestay diperlukan sehingga penelitian ini perlu 

dilakukan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apa saja potensi destinasi wisata alam, seperti tracking wisata dan air terjun, 

yang dapat mendukung pengembangan homestay ekowisata di daerah 

tersebut? 
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2. Bagaimana persepsi dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan 

homestay sebagai bagian dari ekowisata di Desa Cilimus, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  

3. Bagaimana mengembangkan potensi homestay berdasarkan hasil wawancara 

dengan masyarakat? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi potensi destinasi wisata alam, seperti tracking wisata dan air 

terjun, yang dapat mendukung pengembangan homestay ekowisata di daerah 

tersebut. 

2. Menganalisis persepsi dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan 

homestay sebagai bagian dari ekowisata di Desa Cilimus, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

3. Mengembangkan potensi homestay berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang berjudul “Kesiapan Masyarakat dalam Mengembangkan Potensi 

Homestay Ekowisata Di Desa Cilimus, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupateb 

Pesawaran, Lampung” memberikan beberapa manfaat, baik secara teori maupun 

praktek. Secara teori, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan dibidang kehutanan sosisal dan ekowisata khususnya keterlibatan 

masyarakat dalam penyediaan akomodasi homestay. Secara praktek, hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah desa dalam menyusun strategi 

pengembangan homestay yang sesuai dengan potensi dan kesiapan masyarakat Desa 

Cilimus. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pelaku wisata lokal untuk 

meningkatkan partisipasi aktif, kualitas layanan, serta pemanfaatan sumber daya lokal 

secara berkelanjutan. Terakhir, penelitian ini bermanfaat untuk memetakan potensi 
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dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan homestay, sehingga intervensi 

kebijakan dapat lebih tepat sasaran. 

 

 

1.5. Kerangka Pikir  

Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk menganalisis kesiapan masyarakat 

Desa Cilimus dalam mengembangkan potensi homestay berbasis ekowisata. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh potensi wisata alam yang dimiliki kawasan 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR), khususnya pada objek 

wisata tracking dan air terjun yang berada disekitar wilayah desa. Kegiatan observasi 

dan pemetaan lokasi menggunakan metode GPS dilakukan untuk mengidentifikasi 

potensi pengembangan, baik dari sisi daya tarik wisata maupun kesiapan fasilitas 

pendukung. Selain itu, homestay dipilih sebagai fokus utama karena fungsinya yang 

strategis dalam menunjang kebutuhan akomodasi wisatawan sekaligus sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat lokal. Metode wawancara terbuka, wawancara tertutup, 

wawancara mendalam, serta kuisioner menggunakan skala likert digunakan untuk 

mengukur persepsi dan kesiapan masyarakat dalam akomodasi homestay. Metode 

tersebut digunakan untuk menilai pemahaman masyarakat terhadap konsep homestay, 

penilaian terhadap kondisi lokasi dan fasilitas, serta kesediaan masyarakat untuk 

terlibat langsung dalam pengelolaan homestay. Hasil dari keseluruhan penelitian ini 

dapat digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan homestay yang relevan 

dengan potensi wisata alam dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, dengan 

adanya kerangka pikir ini penelitian menjadi lebih terstruktur dan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam mendorong ekowisata yang berkelanjutan serta meningkatkan 

masyarakat di Desa Cilimus. Adapun kerangka pikir pada penelitian ini disajikan 

pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pikir



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Ekowisata 

 Menurut Murianto dan Masyhudi (2021), ekowisata adalah jenis wisata yang 

memiliki ciri khas tersendiri, di mana kegiatan wisata harus mengutamakan 

pelestarian lingkungan, edukasi tentang alam, kesejahteraan masyarakat setempat, 

serta menghormati budaya lokal. Saat ini, ekowisata semakin diminati oleh 

wisatawan karena banyak yang berpandangan bahwa berlibur bukan hanya sekadar 

hiburan, tetapi juga sebagai kesempatan untuk menambah wawasan, terutama dalam 

hal budaya dan pendidikan. Ekowisata adalah potensi sumber daya alam, lingkungan, 

serta keunikan alam dan budaya yang dapat menjadi sektor unggulan daerah, namun 

belum dimanfaatkan secara maksimal. Agar ekowisata berkembang dengan baik, 

diperlukan strategi yang mencakup perencanaan yang matang, pemanfaatan yang 

bijak, pengendalian yang tepat, penguatan kelembagaan, serta pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu, pengembangannya harus memperhatikan aspek sosial, 

ekonomi, dan lingkungan, serta melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan 

(Putri dkk., 2022). 

 Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang berkelanjutan secara lingkungan, 

dengan tujuan menjaga alam sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, penghargaan, serta upaya 

pelestarian lingkungan dan budaya. Selain itu, ekowisata juga mengedepankan 

edukasi bagi wisatawan agar lebih memahami pentingnya menjaga kelestarian alam. 

Dalam pengembangannya, ekowisata mencakup berbagai aspek, seperti perlindungan 

lingkungan, pelestarian alam, peningkatan ekonomi, peningkatan pendapatan 

masyarakat, pendidikan, serta keterlibatan aktif warga lokal (Azizah dkk., 2021).
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2.1.1. Sejarah Ekowisata 

  Ekowisata atau wisata alam mulai dikenal pada tahun 1970-an di Kenya, 

Afrika. Pada masa itu, bentuk wisata ini lebih dikenal sebagai kegiatan mewah dan 

mahal karena biasanya melibatkan perburuan hewan liar. Mereka yang berhasil 

memburu hewan tertentu akan mendapat penghargaan yang tinggi nilainya. Pada 

tahun 1976, Gerardo Budowski mengusulkan agar kegiatan wisata alam disatukan 

dengan upaya pelestarian alam. Lalu, pada tahun 1987, Hector Ceballos-Lascurain 

menjelaskan bahwa ekowisata adalah kegiatan berkunjung ke tempat-tempat alami 

yang masih terjaga dan belum banyak tercemar. Tujuannya adalah untuk belajar, 

mengagumi, dan menikmati keindahan alam, tumbuhan, hewan, serta budaya 

masyarakat setempat yang telah ada sejak dulu hingga sekarang (Syah dan Said., 

2020). 

 Ekowisata mulai dikenal di Indonesia pada tahun 1980-an melalui beberapa 

biro perjalanan wisata asing, salah satunya adalah Mountain Travel Sobek. Biro ini 

mengadakan berbagai kegiatan wisata alam, seperti mendaki Gunung Kerinci yang 

merupakan gunung berapi tertinggi di Indonesia, menjelajahi Danau Gunung Tujuh 

yang merupakan danau vulkanik tertinggi kedua di dunia, dan mengunjungi Danau 

Toba, danau vulkanik terbesar di dunia (Syah dan Said., 2020). Pemerintah Indonesia 

secara resmi mendukung pengembangan ekowisata ini, yang ditandai dengan 

diterbitkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 

 Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang berbasis pada prinsip prinsip ekologi 

atau ramah lingkungan (Butarbutar, 2021). Fokus utama dari ekowisata bukan hanya 

untuk bersenang-senang atau mengisi waktu luang, tetapi lebih kepada mengajak 

wisatawan untuk lebih dekat dengan alam. Pada kegiatan ini, wisatawan diajak untuk 

mengenal dan memahami lingkungan, serta terdorong untuk ikut menjaga dan 

melestarikannya. Ciri khas dari ekowisata adalah adanya upaya menjaga 

keseimbangan antara manusia, hewan, tumbuhan, dan alam sekitarnya (Parmawati et 

al., 2022). Oleh karena itu, aktivitas dalam ekowisata tidak hanya sebatas menikmati 

keindahan alam, tetapi juga melibatkan kegiatan yang memberi pengalaman belajar 

langsung (learning by doing), seperti ikut serta dalam kegiatan pelestarian alam. Hal 
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ini bermanfaat bagi wisatawan sendiri maupun bagi lingkungan yang mereka 

kunjungi (Syah dan Said., 2020). 

 

 

2.1.2. Manfaat Ekowisata 

 Setiap aktivitas atau kegiatan yang dilakukan manusia di permukaan bumi atau di 

lingkungan alam, baik itu karena hubungan, saling keterkaitan, maupun saling 

ketergantungan, pasti memberikan manfaat tertentu. Hal ini juga berlaku untuk 

ekowisata, yang memberikan dampak positif dalam berbagai hal, seperti pelestarian 

alam (konservasi), pemberdayaan masyarakat, dan pendidikan tentang pentingnya 

menjaga lingkungan (Syah dan Said., 2020). Pada konteks konservasi, Kegiatan 

ekowisata memiliki hubungan yang sangat erat dan positif dengan pelestarian satwa 

yang terancam punah. Hal ini dibuktikan oleh penelitian dari Griffith University. 

Wisata yang mendukung upaya konservasi memberikan manfaat ekonomi yang nyata, 

sehingga mendorong pelestarian alam, menjaga keanekaragaman hayati dan budaya, 

serta melindungi warisan alam dan budaya yang ada di bumi (Supriatna, 2024). 

 Pada Pemberdayaan Ekonomi, ekowisata yang melibatkan masyarakat lokal 

dapat membantu meningkatkan kemampuan mereka dan membuka peluang kerja. 

Konsep ekowisata menjadi cara yang efektif untuk memberdayakan masyarakat 

setempat di berbagai belahan dunia, membantu mengurangi kemiskinan, serta 

mendukung tercapainya pembangunan yang berkelanjutan (Maak dkk., 2022). 

Selanjutnya pada pendidikan lingkungan, Ekowisata adalah jenis kegiatan wisata 

yang juga mengedukasi tentang lingkungan. Artinya, wisata ini memberikan 

pengalaman yang bermanfaat dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

lingkungan melalui berbagai cara penyampaian informasi. Kegiatan ini mengajak 

wisatawan untuk memahami dan menghargai alam, masyarakat, serta budaya lokal 

secara lebih mendalam (Lumanauw dan Benazira, 2023). Berdasarkan ketiga 

komponen penting dalam ekowisata, bukan berarti setiap perjalanan ke alam otomatis 

bisa disebut sebagai kegiatan ekowisata. Banyak faktor yang menentukan, seperti 
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jenis tempat yang dikunjungi, kemampuan pemandu wisata, durasi kunjungan, serta 

ketersediaan fasilitas dan dukungan selama perjalanan (Syah dan Said., 2020). 

 

 

2.1.3. Prinsip Ekowisata 

 Prinsip utama ekowisata adalah menyelaraskan antara pelestarian lingkungan, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan kegiatan wisata yang berkelanjutan, agar 

semuanya bisa berjalan bersama-sama secara seimbang (Syah dan Said., 2020). 

Semua pihak yang terlibat dan ikut serta dalam kegiatan ekowisata perlu mengikuti 

beberapa prinsip penting. Pertama, berusaha mengurangi dampak negatif, baik secara 

fisik, sosial, perilaku, maupun psikologis. Kedua, membangun kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan dan budaya, serta menumbuhkan rasa saling 

menghormati. Ketiga, menciptakan pengalaman yang positif, baik bagi para 

wisatawan maupun bagi masyarakat lokal sebagai tuan rumah (Zai dkk., 2024). 

 Ekowisata bukan hanya sekadar istilah sederhana seperti yang sering 

dibicarakan oleh banyak orang. Konsep ini sebenarnya cukup rumit karena 

melibatkan berbagai unsur penting, seperti komponen, prinsip, dan kriteria tertentu. 

Jika prinsip dan kriteria tersebut tidak diterapkan, maka suatu kegiatan wisata alam 

tidak bisa dianggap sebagai ekowisata (Hartono et al., 2022). Ekowisata bukan hanya 

tentang menjadikan pariwisata sebagai sarana rekreasi, tetapi juga tentang 

menjalankan pariwisata yang bertanggung jawab. Tanggung jawab ini mencakup 

kepedulian terhadap alam dan manusia di sekitarnya, dengan memperhatikan semua 

aspek dan ciri khas secara menyeluruh (Syah dan Said., 2020). 

 

 

2.1.4. Karakteristik Ekowisata 

 Menurut Syah dan Said, (2020) Ekowisata yang sesungguhnya memiliki tujuh 

karakteristik, yaitu: melibatkan perjalanan ke tempat-tempat alami, berusaha 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya, meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan, memberikan manfaat finansial 

langsung untuk upaya pelestarian alam,  membantu perekonomian dan 
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memberdayakan masyarakat lokal, menghormati nilai-nilai dan budaya masyarakat 

setempat, serta mendukung hak asasi manusia dan prinsip-prinsip. demokrasi 

Ekowisata pada dasarnya membawa pesan untuk kembali mencintai alam tanpa 

melupakan keberadaan dan peran manusia yang tinggal di dalamnya. Menjaga 

kelestarian lingkungan memang sangat penting, tetapi kesejahteraan manusia yang 

hidup di sekitarnya juga harus diperhatikan. Oleh karena itu, hubungan antara 

manusia dan alam perlu dijaga agar saling mendukung secara seimbang. Tujuannya 

adalah menciptakan kehidupan yang harmonis, nyaman, dan seimbang, karena alam 

berperan penting sebagai sumber pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Maka dari itu 

itu, manusia seharusnya bersikap bijak, tidak merusak atau mengeksploitasi alam 

secara berlebihan, tetapi justru menjaga dan menghargainya . 

 Bagi masyarakat yang taat menjalankan ajaran agamanya, terutama Islam, 

prinsip dasar ekowisata sebenarnya sangat sejalan dengan nilai-nilai agama. 

Berdasarkan ajaran Islam, Tuhan menciptakan alam beserta isinya sebagai anugerah 

untuk dimanfaatkan manusia, namun dengan pesan penting agar tidak digunakan 

secara berlebihan. Jika manusia bersikap serakah atau sembarangan dalam 

memanfaatkan alam, maka kerusakan lingkungan bisa terjadi dan pada akhirnya akan 

merugikan manusia itu sendiri. Banyak tokoh agama dan ahli meyakini bahwa 

kerusakan alam sebagian besar disebabkan oleh ulah manusia. Oleh karena itu, sikap 

bijak dan kemampuan mengendalikan diri sangat diperlukan agar manusia tidak 

mengeksploitasi alam secara berlebihan dan tetap menjaga keseimbangannya (Syah 

dan Said, 2020). 

 

 

2.1.5. Dampak Ekowisata 

 Dampak adalah pengaruh atau efek yang muncul setelah suatu peristiwa terjadi. 

Dampak bisa membawa akibat baik (positif) maupun buruk (negatif) (Hidayanti dan 

Pahlevi, 2023). Ekowisata adalah perjalanan ke tempat yang memiliki keindahan 

alam dan budaya dengan tujuan menjaga lingkungan, melestarikan budaya, belajar, 

serta memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat demi keberlanjutan 
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alam (Seliari dan Ikaputra, 2021). Ekowisata adalah salah satu sektor pariwisata yang 

dapat memberikan banyak manfaat jika dikelola dengan baik. Namun, jika 

pengelolaannya kurang baik, ekowisata justru bisa menimbulkan masalah dan 

berdampak negatif bagi masyarakat (Putri dkk., 2022).  

 Pada segi ekonomi makro, ekowisata memiliki beberapa dampak positif. 

Pertama, ekowisata dapat membuka peluang usaha baru dan menyediakan lapangan 

kerja bagi masyarakat. Selain itu, ekowisata juga membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat serta mendorong pemerataan ekonomi melalui efek berantai 

dari pengeluaran wisatawan. Pemerintah dan daerah juga mendapatkan manfaat 

berupa peningkatan pemasukan pajak dan retribusi daerah. Selain itu, ekowisata 

berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan daerah atau Produk Domestik Bruto 

(PDB) serta mendorong investasi di sektor pariwisata dan sektor ekonomi lainnya. 

Dampak positif lainnya adalah memperkuat neraca pembayaran negara, yang jika 

mengalami surplus, akan membantu menstabilkan kondisi ekonomi Indonesia (Putri 

dkk., 2022). 

 Setiap pembangunan di berbagai sektor pasti membawa dampak, baik positif 

maupun negatif. Hal ini juga berlaku dalam pengembangan ekowisata, di mana setiap 

aktivitas pariwisata yang dilakukan akan menimbulkan dampak baik maupun dampak 

negatif. Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari kegiatan ekowisata vervagai 

macam. Pertama, kerusakan sumber daya hayati dapat mengurangi daya tarik wisata 

Indonesia dalam jangka panjang. Kedua, kebiasaan membuang sampah sembarangan 

tidak hanya menimbulkan bau tidak sedap, tetapi juga dapat merusak tanaman di 

sekitarnya. Ketiga, sering terjadi komersialisasi seni dan budaya, yang dapat 

mengurangi nilai keasliannya. Terakhir, adanya pengaruh dari wisatawan asing dapat 

memengaruhi gaya hidup anak muda, seperti dalam cara berpakaian yang cenderung 

mengikuti tren global, misalnya mengenakan kaos oblong dan celana longgar (Putri 

dkk., 2022) 
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2.1.6. Konsep Ekowisata Berbasis Masyarakat 

  Ekowisata berbasis masyarakat adalah jenis wisata yang memanfaatkan 

keindahan dan potensi alam yang masih alami di suatu daerah. Tujuannya tidak hanya 

untuk menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi 

warga setempat. Berdasarkan konsep ini, masyarakat lokal berperan sebagai 

pengelola utama dan menjadi bagian penting dalam pengembangan wisata. Ekowisata 

dapat menjadi cara untuk mendorong kemajuan desa dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Konsep ini menggabungkan pelestarian alam dengan pemberdayaan 

ekonomi secara seimbang (Soendjotoe dkk., 2021). 

 Konsep ekowisata yang melibatkan masyarakat adalah salah satu cara untuk 

memajukan desa melalui kegiatan pariwisata. Ekowisata berbasis masyarakat adalah 

bentuk pengembangan wisata yang melibatkan partisipasi aktif warga lokal dan 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan (Syarif dkk., 2024). Peran 

masyarakat sangat penting karena mereka ikut mengelola dan mengembangkan 

kegiatan wisata. Warga setempat biasanya memiliki pengetahuan tentang alam dan 

budaya daerahnya, yang bisa menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Keterlibatan 

masyarakat menjadi hal yang sangat penting dalam menjalankan ekowisata. Maka 

dari itu, wisata yang dibangun tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi 

juga menjaga kelestarian alam dan budaya (Soendjotoe dkk., 2021). 

 

 

2.2. Aspek Sosial 

 Ekowisata memiliki dampak sosial yang signifikan terhadap masyarakat lokal, 

terutama dalam hal peningkatan interaksi sosial dan pelestarian budaya. Kehadiran 

wisatawan mendorong masyarakat untuk mempertahankan nilai-nilai budaya, tradisi, 

dan kearifan lokal sebagai bagian dari daya tarik wisata. Selain itu, ekowisata 

berbasis masyarakat juga dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan partisipasi aktif 

warga dalam pengelolaan pariwisata, menciptakan hubungan yang lebih erat 

antarindividu (Putri dkk., 2022). Namun, adanya wisatawan juga dapat memicu 

perubahan sosial, seperti pergeseran nilai-nilai tradisional akibat masuknya budaya 

asing. Oleh karena itu, diperlukan regulasi dan program edukasi bagi masyarakat 
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lokal agar mereka dapat mempertahankan identitas budaya tanpa menghambat 

perkembangan ekowisata (Rahmanita dkk., 2022). 

 Ekowisata yang berbasis komunitas juga mendorong keterlibatan berbagai 

pemangku kepentingan, seperti pemerintah, LSM, dan sektor swasta dalam 

mendukung keberlanjutan sosial masyarakat setempat. Pemerintah berperan dalam 

menyusun kebijakan dan infrastruktur, sedangkan LSM berkontribusi dalam program 

pemberdayaan masyarakat dan konservasi lingkungan. Wisatawan sendiri juga 

memiliki peran dalam memperkenalkan perspektif baru yang dapat memperkaya 

pemahaman masyarakat setempat mengenai nilai-nilai global (Rahmanita dkk., 2022). 

Namun, keberhasilan aspek sosial dalam ekowisata sangat bergantung pada 

keterlibatan masyarakat secara aktif dan berkelanjutan. Tanpa keterlibatan yang baik, 

ekowisata dapat menyebabkan ketimpangan sosial antara kelompok yang 

mendapatkan manfaat ekonomi dan kelompok yang terpinggirkan (Putri dkk., 2022). 

 

 

2.3. Aspek Ekonomi 

 Pada perspektif ekonomi, ekowisata memberikan manfaat berupa penciptaan 

lapangan kerja baru serta peningkatan pendapatan bagi masyarakat lokal. Aktivitas 

ekonomi yang berkaitan dengan ekowisata meliputi penyediaan akomodasi, jasa 

pemandu wisata, produksi dan penjualan kerajinan tangan, serta pengelolaan tempat 

wisata. Selain itu, adanya ekowisata juga berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah melalui peningkatan penerimaan pajak dan retribusi. Meskipun 

demikian, penelitian menunjukkan bahwa aspek ekonomi tidak selalu menjadi faktor 

utama dalam pengembangan ekowisata berbasis masyarakat (Putri dkk., 2022). Hal 

ini disebabkan oleh fluktuasi jumlah wisatawan serta ketergantungan yang tinggi 

terhadap faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah dan kondisi ekonomi global. 

 Salah satu tantangan utama dalam aspek ekonomi ekowisata adalah memastikan 

distribusi manfaat yang adil bagi seluruh anggota masyarakat. Jika pengelolaan 

ekowisata hanya menguntungkan pihak tertentu, maka ketimpangan ekonomi dapat 

terjadi dan menimbulkan konflik sosial (Rahmanita et al., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan mekanisme yang memungkinkan masyarakat lokal untuk memiliki kontrol 
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lebih besar terhadap industri pariwisata di wilayah mereka. Selain itu, diversifikasi 

produk wisata dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan 

edukasi menjadi kunci dalam meningkatkan daya saing ekowisata di tingkat nasional 

maupun global (Murianto dan Masyhudi, 2021). Dengan pendekatan yang 

berkelanjutan, ekowisata dapat menjadi sektor ekonomi yang stabil dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan. 

 

 

2.4. Aspek Lingkungan 

 Ekowisata memiliki peran penting dalam konservasi lingkungan melalui upaya 

pelestarian sumber daya alam dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

keberlanjutan ekosistem. Dengan adanya ekowisata, masyarakat memiliki insentif 

untuk menjaga lingkungan agar tetap asri dan menarik bagi wisatawan (Hijriati dan 

Mardiana, 2024). Keuntungan dari ekowisata juga dapat digunakan untuk mendukung 

kegiatan konservasi, seperti reboisasi dan perlindungan habitat satwa liar. Selain itu, 

ekowisata mendorong pengelolaan limbah yang lebih baik, terutama dengan 

diterapkannya sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas di beberapa destinasi 

wisata (Rahmanita dkk., 2022). Namun, jika tidak dikelola dengan baik, aktivitas 

wisata dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, degradasi lahan, dan gangguan 

terhadap ekosistem alami. 

 Pengelolaan lingkungan yang baik dalam ekowisata mencakup pembangunan 

infrastruktur yang berkelanjutan serta pengurangan dampak negatif dari aktivitas 

wisata. Faktor aksesibilitas, seperti ketersediaan transportasi ramah lingkungan dan 

fasilitas umum yang memadai, sangat berpengaruh terhadap pengalaman wisatawan 

(Putri dkk., 2022). Selain itu, edukasi kepada wisatawan mengenai etika lingkungan 

dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas wisata, seperti 

pembuangan sampah sembarangan dan eksploitasi sumber daya alam (Hijriati dan 

Mardiana, 2024). Pemerintah dan komunitas lokal harus berkolaborasi dalam 

menetapkan regulasi yang ketat untuk mencegah eksploitasi lingkungan akibat 

lonjakan wisatawan yang tidak terkendali. Dengan strategi yang tepat, ekowisata 
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dapat menjadi alat konservasi yang efektif sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal.  

 

 

2.5. Desa Wisata 

 Desa wisata adalah salah satu cara untuk mengembangkan pariwisata yang 

melibatkan masyarakat dan berjalan secara berkelanjutan. Dengan adanya desa 

wisata, diharapkan dapat tercipta pemerataan pembangunan yang sesuai dengan 

prinsip pariwisata yang ramah lingkungan. Keberadaan desa wisata juga membuat 

produk wisata memiliki nilai budaya pedesaan yang lebih tinggi tanpa merusaknya. 

Desa wisata adalah jenis pariwisata di mana sekelompok kecil wisatawan tinggal di 

desa atau daerah terpencil, dan mereka dapat belajar tentang kehidupan sehari-hari 

masyarakat desa serta lingkungan sekitar. Desa wisata adalah perpaduan antara objek 

wisata, tempat tinggal, dan fasilitas lain yang disajikan dalam kehidupan masyarakat 

yang beradaptasi dengan kebiasaan dan tradisi setempat (Soendjotoe dkk., 2021). 

 Desa wisata adalah perpaduan antara tempat menginap, aktivitas wisata, dan 

fasilitas pendukung yang disajikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, selaras 

dengan aturan serta tradisi yang berlaku (Suwintari dkk., 2022). Desa wisata adalah 

gabungan antara tempat wisata, penginapan, dan fasilitas pendukung yang disajikan 

dalam kehidupan masyarakat yang tetap mengikuti aturan dan tradisi yang berlaku 

(Krisnawati, 2021).Pengembangan desa wisata didasarkan pada pemahaman terhadap 

berbagai aspek yang ada di desa, seperti kondisi alam dan lingkungan, budaya sosial, 

ekonomi masyarakat, tata letak desa, sejarah, serta pengetahuan dan keterampilan 

lokal yang dimiliki oleh masyarakat setempat (Chaerunissa & Yuniningsih, 2020). 

 Desa wisata dapat membawa dampak positif bagi warga desa, seperti membuka 

peluang usaha sebagai penjual makanan, penjual cendera mata, tukang ojek, hingga 

penyedia tempat menginap seperti homestay atau pondok wisata (Dewi dkk., 2022). 

Desa wisata yang tetap bertahan dengan baik setelah masa pandemi Covid-19 mulai 

membaik adalah desa wisata yang menerapkan prinsip integratif, interaktif, 

transparan, pengawasan yang baik, dan tanggung jawab dalam pengelolaannya 

(Rianto dkk., 2021). Desa wisata menjadi tempat bagi masyarakat untuk ikut terlibat 
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secara langsung dan aktif dalam membangun desanya. Ketika masyarakat sadar akan 

potensi dan masalah yang ada di desa mereka, diharapkan mereka bisa bekerja sama 

untuk mengatasi berbagai hambatan yang bisa mengganggu perkembangan desa 

wisata. Gangguan tersebut bisa berdampak besar, seperti rusaknya nilai-nilai budaya 

lokal, berkurangnya jumlah wisatawan, bahkan hilangnya adat dan tradisi yang 

selama ini dijaga. Karena itu, semua pihak yang terlibat perlu memberi perhatian agar 

desa wisata tetap berjalan dengan baik. Dengan pengelolaan yang tepat, berbagai 

tantangan bisa diatasi, dan budaya lokal tetap bisa dilestarikan sekaligus menjadi 

bagian dari kegiatan wisata di desa tersebut (Suprastayasa dkk., 2022).  

 Desa wisata adalah konsep pariwisata yang melibatkan masyarakat lokal secara 

aktif dalam pengembangannya (Jaafar et al., 2020). Pada konsep ini, masyarakat 

berperan penting dalam merencanakan, mengembangkan, dan mengelola destinasi 

wisata. Desa wisata bertujuan untuk memberikan manfaat jangka panjang, seperti 

meningkatkan pendapatan masyarakat, melestarikan budaya dan tradisi, serta 

menjaga kelestarian lingkungan (Pribadi dkk., 2021). Meskipun desa wisata memiliki 

potensi besar, penerapannya sering menghadapi berbagai kendala. Beberapa di 

antaranya adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan, adanya konflik kepentingan antara pelaku usaha dan warga sekitar, 

serta keterbatasan sumber daya untuk membangun infrastruktur dan fasilitas yang 

memadai (Herman dkk., 2023).  

 

 

2.6. Penyediaan Akomodasi Homestay 

 Penyediaan homestay dalam pengembangan desa wisata memiliki peran penting 

karena memungkinkan wisatawan untuk menginap dan merasakan langsung 

kehidupan masyarakat, termasuk belajar tentang kebiasaan dan tradisi setempat. 

Dengan adanya homestay, jumlah kunjungan wisatawan cenderung meningkat, tidak 

hanya dari dalam negeri tetapi juga dari luar negeri. Oleh karena itu, diperlukan 

homestay yang tetap menjaga kearifan lokal agar dapat memberikan pengalaman 

yang autentik bagi wisatawan (Tenda dkk., 2022). 
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 Menurut Azizah (2020), penyediaan homestay di desa wisata harus memenuhi 

beberapa aspek penting. Bangunan dan desain rumah sebaiknya mencerminkan 

arsitektur khas daerah setempat, dengan kamar tamu yang terpisah serta memiliki 

akses listrik dan air bersih. Kamar tidur harus dilengkapi dengan perlengkapan dasar 

seperti kipas angin, meja, lemari kecil, cermin, soket listrik, serta kelambu atau 

jendela dengan kawat pelindung untuk mencegah serangga. Seprai perlu diganti 

secara rutin, dan setiap tamu baru mendapatkan linen yang bersih. Selain itu, kamar 

mandi harus memiliki toilet duduk atau jongkok dengan pasokan air bersih yang 

cukup sepanjang waktu. Dapur juga harus dalam kondisi bersih, memiliki ventilasi 

yang baik, serta menggunakan peralatan makan yang layak pakai. Anggota keluarga 

yang menyiapkan makanan wajib menjaga kebersihan diri dan berpakaian rapi. 

Berdasarkan pengelolaannya, homestay perlu memiliki panduan sederhana yang 

mencakup cara menyambut tamu, pencatatan, pembayaran, kebersihan, komunikasi, 

serta pengelolaan dan perencanaan kegiatan bagi tamu. 

 

 

2.7. Homestay 

 Menurut Santi dan Trisanti (2021), homestay adalah kondisi di mana wisatawan 

yang berkunjung ke suatu tempat memilih menginap di rumah penduduk setempat 

yang memiliki kamar kosong. Tujuannya adalah agar wisatawan bisa berinteraksi 

langsung dengan pemilik rumah dan merasakan kehidupan masyarakat lokal. Selain 

itu, pemilik rumah juga mendapatkan tambahan penghasilan dari biaya sewa yang 

dibayarkan oleh wisatawan. Homestay memberikan manfaat bagi kedua belah pihak 

wisatawan mendapat pengalaman yang lebih akrab dan pemilik rumah mendapat 

keuntungan ekonomi. Homestay adalah tempat menginap bagi wisatawan di kawasan 

wisata yang memanfaatkan keindahan alam sebagai daya tarik rekreasi. Homestay 

juga memberikan pengalaman unik bagi wisatawan dengan menciptakan suasana 

akrab antara tamu dan pemilik rumah (Hidayah, 2020). Melalui homestay, wisatawan 

bisa berinteraksi lebih dekat dengan pemilik rumah serta ikut serta dalam berbagai 

aktivitas sehari-hari bersama mereka. 
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 Pengembangan homestay terdiri dari tiga aspek utama, yaitu kelembagaan, 

pelaku, dan produk. Berdasarkan segi kelembagaan, keberadaan Pokdarwis berperan 

penting dalam mengelola kegiatan pariwisata di desa serta menjalin kerja sama untuk 

mendukung program homestay. Kelembagaan tidak bisa berjalan tanpa adanya pelaku 

yang langsung terlibat dalam menjalankan program ini. Sementara itu, aspek produk 

mencakup berbagai daya tarik wisata yang ditawarkan kepada wisatawan 

(Widyaningsih, 2020). Bisnis akomodasi seperti homestay juga dapat memberikan 

dampak minimal terhadap lingkungan, memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat setempat, serta meningkatkan citra bisnis tersebut (Suwientari, 2023). 

 

 

2.8. Faktor Ekonomi dalam Mengembangkan Homestay 

 Faktor ekonomi memainkan peran yang sangat penting dalam kesiapan 

masyarakat untuk mengembangkan homestay ekowisata. Masyarakat yang memiliki 

pemahaman tentang manfaat ekonomi dari homestay cenderung lebih antusias dalam 

mengadopsi model ini sebagai sumber pendapatan tambahan. Homestay tidak hanya 

memberikan keuntungan ekonomi langsung bagi pemilik, tetapi juga berkontribusi 

pada perekonomian lokal melalui penyediaan lapangan kerja, seperti pemandu wisata, 

pengrajin, dan penyedia bahan makanan lokal (Suryana dan Nursyam, 2020). Pada 

konteks ini, ekonomi rumah tangga akan lebih terdorong untuk berpartisipasi jika 

terdapat insentif finansial yang jelas, seperti pengurangan biaya operasional atau 

akses ke pasar wisatawan yang lebih luas. Oleh karena itu, kesiapan masyarakat 

dalam pengembangan homestay sangat bergantung pada dukungan ekonomi yang 

memadai dari pemerintah dan lembaga terkait. 

 Selain itu, adanya potensi pendapatan jangka panjang melalui homestay dapat 

mendorong masyarakat untuk berinvestasi dalam infrastruktur dan kualitas pelayanan 

yang lebih baik. Masyarakat yang dapat melihat pengembangan homestay sebagai 

peluang untuk meningkatkan taraf hidup akan lebih siap melakukan perubahan, 

terutama jika mereka memiliki akses ke pelatihan dan pendanaan yang memadai 

(Lestari dkk., 2021). Meningkatnya daya tarik ekowisata sebagai bentuk pariwisata 

yang berkelanjutan juga berdampak pada keberlanjutan ekonomi jangka panjang bagi 
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masyarakat lokal (Purnama dan Rahayu, 2020). Secara keseluruhan, faktor ekonomi 

menjadi dasar penting dalam mendorong keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan homestay ekowisata, yang pada gilirannya dapat menciptakan peluang 

ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan. 

 

 

2.9. Peran Masyarakat dalam Pengembangan Ekowisata Berbasis Homestay  

 Pengembangan ekowisata berbasis homestay sangat ditentukan oleh partisipasi 

aktif masyarakat lokal. Menurut Suwena dan Widyatmaja (2020), menyatakan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekowisata dapat berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

Sebagai bentuk akomodasi berbasis komunitas, homestay memberikan kesempatan 

bagi wisatawan untuk mengalami langsung kehidupan sehari-hari masyarakat 

setempat. Selain itu, kesuksesan program homestay dalam ekowisata sangat 

bergantung pada kesiapan masyarakat dalam mengelola fasilitas, memberikan 

layanan yang optimal, serta mempertahankan daya tarik wisata alam dan budaya di 

daerah tersebut (Putri dan Santosa, 2021). 

 

 

2.10. Faktor Penunjang dan Penghambat Pengelolaan Homestay Ekowisata 

 Keberhasilan pengelolaan homestay dalam ekowisata bergantung pada berbagai 

aspek pendukung. Infrastruktur yang memadai, modal usaha, dan kesiapan sumber 

daya manusia merupakan faktor utama yang berperan dalam menunjang 

keberlanjutan homestay. Selain itu, daya tarik budaya dan kearifan lokal menjadi nilai 

tambah bagi wisatawan yang mencari pengalaman autentik (Hampton, 2020). Namun, 

terdapat beberapa kendala dalam pengelolaannya, seperti minimnya pelatihan bagi 

pengelola, terbatasnya akses pasar, serta lemahnya regulasi dan dukungan kebijakan 

dari pemerintah daerah (Ardika, 2021). 
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2.11. Persepsi 

Persepsi berasal dari kata dalam bahasa Inggris perception, yang berarti 

tanggapan, penglihatan, atau cara pandang terhadap sesuatu. Berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi diartikan sebagai tanggapan atau 

penerimaan secara langsung terhadap suatu objek melalui alat indera. Persepsi 

berperan penting dalam membentuk sikap seseorang, dan sikap tersebut nantinya 

akan memengaruhi perilaku seseorang merupakan cerminan dari persepsi yang 

dimilikinya. Secara umum, persepsi merupakan hasil tangkapan atau gambaran 

seseorang setelah ia menerima dan memahami suatu hal melalui panca indera. 

Artinya, persepsi terbentuk dari proses penyerapan informasi yang kemudian 

menghasilkan pandangan atau pemahaman terhadap suatu objek tertentu (Sabarini, 

2021). 

Persepsi merupakan bentuk cara pandang atau pemahaman seseorang terhadap 

suatu objek yang terbentuk dari hasil olahan pikiran. Persepsi muncul karena adanya 

respons terhadap rangsangan dari luar diri yang ditangkap melalui pancaindra, lalu 

diproses melalui daya ingat dan aspek psikologis individu. Melalui persepsi, 

seseorang memperoleh pengetahuan baru tentang lingkungan dan dunia di sekitarnya. 

Pengetahuan tersebut sangat penting karena menjadi dasar bagi manusia untuk 

bertindak secara tepat dan efektif. Dengan kata lain, persepsi berfungsi sebagai pintu 

awal dalam pembentukan pengetahuan. Persepsi sendiri dapat dimaknai sebagai suatu 

proses di mana seseorang menerima, memilah, menyusun, menginterpretasikan, 

mengkaji, hingga memberikan respons terhadap informasi atau rangsangan yang 

ditangkap oleh inderanya (Wurarah, 2022). 

 

 

2.12. Strategi Pemberdayaan Masyarakat  

 Pemberdayaan masyarakat dalam sektor pariwisata merupakan strategi penting 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat lokal. Salah satu 

pendekatan yang efektif adalah melalui pengembangan homestay, yang 

memungkinkan warga setempat untuk terlibat langsung dalam industri pariwisata dan 

memperoleh manfaat ekonomi dari keberadaan. Proses pemberdayaan ini melibatkan 
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pelatihan dan pendampingan dalam aspek manajemen homestay, pelayanan 

wisatawan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan sangat penting untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola bisnis pariwisata secara 

berkelanjutan. Berdasarkan strategi yang tepat, masyarakat tidak hanya menjadi 

pelaku utama dalam pariwisata, tetapi juga mampu menjaga budaya dan lingkungan 

mereka agar tetap lestari (Maulana dan Hermansah, 2021). 

 Selain aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakat dalam pariwisata juga 

berdampak pada peningkatan kesadaran terhadap pelestarian lingkungan dan budaya 

lokal. Homestay berbasis ekowisata, misalnya, mendorong praktik ramah lingkungan 

seperti pengelolaan limbah yang baik, penggunaan energi terbarukan, dan pelestarian 

budaya tradisional. Partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan pariwisata juga 

menciptakan rasa memiliki terhadap destinasi wisata, sehingga mencegah eksploitasi 

yang berlebihan. Selain itu, interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal dapat 

memperkuat nilai-nilai sosial dan memperluas wawasan tentang keberagaman 

budaya. Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, strategi pemberdayaan 

masyarakat dalam sektor pariwisata dapat menciptakan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat, lingkungan, dan ekonomi daerah (Maulana & Hermansah, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus – November 2025. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Cilimus, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung. Adapun peta lokasi penelitian disajikan dalam Gambar 2. 

 

Gambar 2 Peta lokasi 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, laptop, GPS 

dan kuisioner. Sedangkan bahan yang digunakan adalah masyarakat yang rumahnya 

berpotensi dijadikan homestay dan studi literatur.
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3.3. Jenis Data 

 Data adalah dasar utama dalam penelitian karena kualitas dan ketepatannya 

sangat berpengaruh terhadap keakuratan dan kebenaran hasil yang diperoleh (Fateqah 

dan Nuswardhani, 2024). Data yang valid dan reliabel memungkinkan peneliti untuk 

menyusun kesimpulan yang akurat dan berdasarkan fakta, sehingga hasil penelitian 

dapat dipercaya serta diterapkan secara efektif dalam berbagai konteks. Sebaliknya, 

apabila data yang digunakan tidak kuat, temuan penelitian berpotensi bias, kurang 

mewakili kondisi sebenarnya, atau tidak dapat diandalkan, yang pada akhirnya dapat 

menggagalkan tujuan dari penelitian tersebut (Wendy,  2021). Oleh karena itu, proses 

pengumpulan dan analisis data yang teliti sangat penting untuk menghasilkan 

penelitian yang bermakna dan memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan maupun penyelesaian masalah. 

 Pengelompokan data berdasarkan cara perolehannya, seperti data primer dan data 

sekunder, mempermudah peneliti dalam mengevaluasi tingkat keandalan dan 

relevansi informasi yang digunakan dalam penelitian (Sulung, dan Muspawi., 2024). 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya melalui 

metode seperti wawancara, survei, atau eksperimen. Jenis data ini umumnya dianggap 

lebih akurat dan relevan karena berkaitan langsung dengan konteks penelitian. 

Sedangkan, data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah tersedia, seperti 

publikasi atau laporan. Meskipun data sekunder dapat membantu menghemat waktu 

dan sumber daya, peneliti tetap perlu menilai keandalan dan kesesuaiannya dengan 

kebutuhan penelitian (Zakariah & Afriani, 2021). Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder yang terdiri sebagai berikut : (1) data primer diperoleh 

secara langsung dari sumber utama melalui wawancara (kuisioner), observasi 

lapangan, dan dokumentasi terhadap masyarakat Desa Cilimus. Data ini difokuskan 

pada potensi pengembangan homestay berbasis ekowisata, (2) data sekunder berasal 

dari studi literatur yang mencakup jurnal ilmiah, artikel, serta informasi yang 

diperoleh melalui media internet. Data ini digunakan untuk mendukung dan 

memperkuat temuan dari data primer. 
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3.4. Metode Pengumpulan Data 

 Menurut Jailani (2023), dalam penelitian kualitatif terdapat beragam teknik yang 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Salah satu teknik yang umum dipakai 

adalah wawancara, yaitu proses interaksi langsung antara peneliti dan partisipan 

dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

pengalaman, pandangan, serta persepsi partisipan terkait dengan topik penelitian. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016, dalam Jailani 2023), dalam penelitian 

kuantitatif, salah satu teknik pengumpulan data yang paling umum digunakan adalah 

angket atau kuesioner. Instrumen ini berisi serangkaian pertanyaan yang dirancang 

secara sistematis untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam mengukur 

variabel-variabel yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu kuesioner, observasi lapangan, dan dokumentasi.  

 

 

3.4.1. Angket (Kuesioner) 

Menurut Creswell (2021, dalam Jailani, 2023), angket atau kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan yang disusun 

secara sistematis. Responden diminta memberikan jawaban yang dapat diukur, baik 

melalui pilihan yang telah ditentukan maupun dengan mengisi ruang kosong. Teknik 

ini umumnya digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel yang lebih besar 

dalam penelitian kuantitatif. Menurut Damayanti (2021), kuesioner atau angket 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian 

pertanyaan yang relevan dengan masalah penelitian. Kuesioner terdiri dari pertanyaan 

atau pernyataan tertulis yang diserahkan kepada responden untuk dijawab. Kuisioner 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) kuisioner tertutup 

dengan menggunakan skala Likert, untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap 

pengembangan homestay, (2) kuisioner terbuka yang memberikan kebebasan kepada 

responden untuk memberikan jawaban secara lebih eksploratif. 
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3.4.2. Observasi Lapangan  

 Observasi lapangan merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung di lokasi penelitian. Tujuan dari metode ini adalah untuk memperoleh 

data yang lebih akurat dan mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan (Ahmad & 

Laha, 2020). Observasi Lapangan diilakukan untuk mengamati kondisi aktual lokasi 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai homestay ekowisata, termasuk 

fasilitas yang tersedia, lingkungan, dan daya tarik wisata. 

 

 

3.5. Analisis Data 

 Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan menggunakan skala likert untuk 

mengukur kesiapan masyarakat desa dalam hal pemahaman tentang konesp homestay, 

penilaian lokasi dan fasilitas yang tersedia dalam mengembangkan homestay. Setelah 

data dikumpulkan, analisis yang dilakukan dengan pendekatan deskriptip kuantitatif.  

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menginterpretasikan hasil tanggapan masyarakat terhadap 

potensi pengembangan homestay. Deskriptif kuantitatif merupakan bentuk analisis 

statistik yang bertujuan untuk menggambarkan, merangkum, dan mengolah data 

dalam bentuk angka. Data kuantitatif sendiri adalah data yang dapat diukur atau 

dihitung secara numerik, seperti umur, berat badan, tinggi badan, dan data sejenis 

lainnya (Aziza, 2023). Penilaian ini menggunakan kriteria skala likert seperti yang 

dijelaskan oleh Sugiyono (2016, dalam Denada dkk., 2020) skala likert merupakan 

alat yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun 

kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Penilaian dalam skala Likert digunakan 

untuk mengukur : 

1. Pemahaman masyarakat terhadap konsep homestay. 

2. Penilaian masyarakat terhadap lokasi dan fasilitas yang tersedia. 

3. Kesiapan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengembangan homestay 

berbasis ekowisata. 

 

Skala Likert terdiri dari lima tingkat penilaian, yaitu: 
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1. Sangat Setuju (SS)   = 5 

2. Setuju (S)    = 4 

3. Netral (N)   = 3 

4. Tidak Setuju (TS)   = 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 

 

1. Rumus perhitungan skala likert menggunakan 5 alternatif jawaban  

NL = Σ( 1 x 1) + ( 2 x 2) + ( 3 x 3) + ( 4 x 4) + ( 5 x 5) 

Keterangan:  

NL = nilai scoring skala likert  

N = jumlah jawaban score (alternatif skor skala likert 1 sampai 5) 

 

2. Rumus perhitungan rata-rata tiap aspek pertanyaan  

𝑄= N𝐿/X 

Keterangan:  

Q = rata-rata tiap aspek pertanyaan  

NL = nilai scoring skala likert  

X = jumlah sampel responden  

 

 

3.6. Penyajian data  

 Data yang telah dikumpulkan dari lapangan akan disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, dan diagram agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Penyajian data ini 

mencakup persentase hasil jawaban responden untuk setiap item pertanyaan yang 

menggunakan skala Likert, ringkasan hasil observasi dan dokumentasi lapangan, serta 

narasi kuantitatif dari kuisioner yang bertujuan untuk memperkaya analisis deskriptif. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 orang, yang terdiri dari masyarakat 

Desa Cilimus yang tinggal di sekitar lokasi potensial pengembangan homestay. 

Menurut Sugiyono (2016, dalam Ani dkk., 2022), purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan atau kriteria khusus. 

Dengan kata lain, pemilihan sampel dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria 
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yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti.Pemilihan responden dilakukan secara 

purposive, yaitu dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pengetahuan mereka 

terhadap kegiatan pariwisata serta potensi pengembangan homestay di wilayah 

tersebut. 

 

 

3.7. GPS  

Penggunaan Global Positioning System (GPS) menjadi salah satu metode yang 

krusial. GPS dimanfaatkan untuk merekam titik koordinat dan jalur tracking lokasi-

lokasi yang memiliki potensi jasa lingkungan dan daya tarik wisata alam. Proses ini 

dimulai dengan menyalakan perangkat GPS dan mengaktifkan fitur track record saat 

memasuki area penelitian. Selama proses pencarian lokasi, peneliti mencatat secara 

langsung titik-titik koordinat dari objek yang dianggap memiliki nilai wisata dengan 

bantuan GPS. Melalui metode ini, peneliti dapat memetakan secara akurat lokasi-

lokasi strategis yang potensial untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata, 

sehingga hasilnya lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

(Simarmatadan,2021).



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 Simpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Desa Cilimus memiliki potensi destinasi wisata alam yang sangat beragam 

dan menjanjikan dalam upaya pemberdayaan ekonomi lokal. Desa Cilimus 

memiliki potensi wisata alam yang sangat menarik, antara lain keberadaan Air 

Terjun Asahan yang mengalir ke desa untuk aktivitas sehari-hari, 

pemandangan (view) yang asri, keanekaragaman flora-fauna tropis seperti 

burung kutilang, dan kebun agroforestri berbasis pertanian keberlanjutan 

dengan hasil olahan produk yaitu sirup pala. Wisatawan yang berkunjung ke 

Desa Cilimus dapat melakukan tracking wisata disekitar desa seperti tracking 

ke destinasi wisata Air terjun Asahan, Youth Camp Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman (Tahura WAR), Pantai Mutun, dan Mangrove Cuku NyiNyi. 

2. Persepsi dan kesiapan masyarakat Desa Cilimus dalam mengembangkan 

homestay sebagai bagian dari ekowisata tergolong baik, yang tercermin dari 

sikap masyarakat yang terbuka terhadap kehadiran wisatawan dan kesediaan 

mereka untuk terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata. Kesiapan 

masyarakat Desa Cilimus diukur dalam aspek fisik, aspek pelayanan, fasilitas 

di dalam dan di luar homestay. Aspek fisik meliputi masyarakat baik untuk 

melakukan pelatihan homestay, kesiapan rumah cukup baik, kebersihan 

homestay cukup baik, dan lokasi yang cukup strategis. Aspek pelayanan 

meliputi masyarakat setuju wisatawan bermalam, bisa untuk menyediakan 

paket makanan, tidak bisa Bahasa asing, cukup bisa menyediakan penyewaan 

transportasi, keamanan tamu baik, pengalaman kepercayaan tamu cukup baik. 



59 

 

Fasilitas di dalam homestay seperti, kamar tidur, kamar mandi, WC, ruang 

tamu, ruang keluarga, ruang makan, dapur, dan wifi. Sedangkan fasilitas di 

luar homestay seperti, taman bunga, gazebo, parkir, dan tempat sampah. 

3. Pengembangan potensi homestay berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat menunjukkan bahwa homestay di Desa Cilimus memiliki peluang 

besar untuk dikembangkan secara berkelanjutan apabila dilakukan secara 

terencana dan terintegrasi. Terdapat tiga rumah yang cocok untuk 

dikembangkan menjadi homestay berdasarkan hasil wawancara di Desa 

Cilimus, seperti rumah pak Susmiyadi dan pak Jarkowi dengan bangunan 

homestay terpisah dengan tempat tinggal utama, serta rumah pak Jahari. 

Perlunya pengembangan fasilitas kualitas homestay seperti kebersihan dan 

sanitasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta pengelolaan yang 

memperhatikan aspek lingkungan dan budaya lokal. 

 

 

5.2. Saran 

 Saran yang didapat setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Desa dan UPTD KPHK Tahura WAR 

Pengembangan potensi wisata alam Desa Cilimus perlu dilakukan secara 

terencana dengan menerapkan prinsip ekowisata berkelanjutan. Pengelolaan 

jalur tracking menuju Air Terjun Asahan, Tahura Wan Abdul Rachman, 

Pantai Mutun, dan Mangrove Cuku NyiNyi perlu dilengkapi dengan penunjuk 

arah, informasi wisata, serta fasilitas ramah lingkungan. Selain itu, wisata 

edukatif berbasis agroforestri dan produk olahan sirup pala perlu 

dipromosikan sebagai daya tarik khas desa untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat lokal. 

2. Bagi masyarakat pengelola homestay 

Masyarakat Desa Cilimus perlu meningkatkan kapasitas melalui pelatihan 

homestay, pelayanan wisata, serta kebersihan dan sanitasi. Pengembangan 

homestay, khususnya pada rumah Pak Susmiyadi, Pak Jarkowi, dan Pak 

Jahari, perlu difokuskan pada peningkatan kualitas fasilitas dan pengelolaan 
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yang terintegrasi dengan potensi wisata alam dan budaya lokal. Dukungan 

kelembagaan desa seperti BUMDes atau Pokdarwis diperlukan untuk 

memperkuat pengelolaan dan promosi homestay secara berkelanjutan. Selain 

peningkatan fasilitas, pengelola homestay di Desa Cilimus, khususnya Rumah 

Pak Susmiyadi, Pak Jarkowi, dan Pak Jahari, perlu memanfaatkan media 

sosial dengan membuat akun Instagram dan Facebook untuk promosi. Akun 

tersebut dapat menampilkan foto homestay, suasana desa, serta informasi 

kontak dan pemesanan agar lebih mudah dikenal wisatawan dan mendukung 

pengembangan homestay secara berkelanjutan. 
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